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BABˑ I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latarˑ  Belakangˑ Masalah 

Sebuah ilmu pada. dasarnya. tidak bisa dipisahkan dengan nilai, seperti 

nilai ibadah, akidah, moral dan keindahan. Terlebih lagi jika dikaitkan dengan 

keadaan di negara kita Indonesia, dimana Indonesia adalah salah satu negara yang 

mempunyai dan menganut secara kuat nilai-nilai (kebudayaan) warisan nenek 

moyang. Nilai merupakan suatu kepercayaan yang berharga dan berguna bagi 

manusia untuk menggambarkan sesuatu yang dapat dikatakan baik maupun buruk, 

pantas maupun juga tidak pantas bagi kehidupan dirinya. Dalam pendidikan pun 

nilai sangat diperlukan untuk menanam karakter juga yang baik kepada peserta 

didik sebagai bekal dalam menjalani maupun mengarungi kehidupan yang lebih 

baik lagi kedepannya. Karena pendidikan adalah salah satu yang penting untuk 

dimiliki setiap orang, baik pendidikan di sekolah maupun pendidikan yang berada 

di luar lingkup sekolah. 

Seiring dengan zaman yang semakin berkembang, dunia pendidikan juga 

mengalami perkembangan dan perubahan yang mempunya arti penting sehingga 

banyak merubah cara berpikir pendidik, dari pemikiran yang semuala masih 

awam dan kaku hingga menjadi pemikiran yang lebih maju atau modern. Sesuai 

dengan tujuan pendidikan yaitu menciptakan seseorang yang memiliki karakter 

juga berkualitas dan memiliki daya pikir yang luas untuk masa depan dalam 

mencapai suatu keinginan maupun cita-cita yang diharapkan hingga memiliki 
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kemampuan untuk beradaptasi secara mudah, tepat, dan cepat dalam berbagai 

lingkungan yang dia hadapi. 

   Pendidikan yang terjadi pada suatu negara, biasanya akan menjadi tolak 

ukur dari kemajuan dan keberhasilan negara itu sendiri. Karena itu dapat 

dikatakan, melalui pendidikan inilah nilai yang luhur bisa dimiliki suatu negara, 

dengan cara menanamkan nilai luhur tersebut kepada siswa atau peserta didik 

sebagai suatu warisanyang akan diberikan untuk generasi penerus supaya negara 

tersebut tidak akan kehilangan jati diri yang dimilkinya  di mata dunia. 

   Pendidikan merupakan sesuatu yang memuat tentang pembentukan 

kepribadian, peningkatan kemampuan atau sebuah potensi yang harus 

dikembangkan, yang semula peningkatan pengetahuan dari tidak tahu 

menjadi tahu, juga memiliki tujuan menuju peserta didik agar dapat 

mengaktualisasikan dirinya semaksimal mungkin.1  

 

   Kesemuanya itu yang akan didapatkan peserta, didik, melalui proses 

kegiatan pembelajaran, yang diarahkan juga dibimbing oleh, guru, yang, memiliki 

kemampuan bertanggungjawab menjadi pendidik, pembimbing, dan fasilitator, 

supaya tujuan yang diinginkan dari  proses kegiatan pembelajaran tersebut bisa 

dicapai. 

   Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan sepanjang hayat sebagai 

bentuk perwujudan dalam hal pembentukan diri sesorang secara utuh. Bisa 

dikatakan pengembangan berbagai potensi yang dimiliki seseorang dalam 

rangka penentuan kinerja manusia sebagai seorang individu, sekaligus juga 

sebagai makhluk sosial serta makhluk ciptaan Allah SWT.  Menurut Imam 

Ghazali dalam buku Djamaluddin dan Abdullah, inti dari sebuah ilmu itu 

bukan saja diterima dan juga dipelajari namun juga yang paling penting 

disini adalah pengamalan ajaran-ajaran mulia dan dalam kehidupan sehari-

hari.2 

                                                             
 1 Chomaidi dan Salamah, Pendidikan dan Pengajaran:  Strategi Pembelajaran Sekolah, 

(Jakarta: PT. Grafindo, 2018), h. 11 

 2Djamaluddin dan Abdullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Semarang: Pustaka 

Setia,1997), h.15. 
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  Dapat dikatakan suatu pendidikan pada dasarnya merupakan suatu usaha 

yang sadar juga terencana dalam rangka menciptakan suasana belajar bagi peserta 

didik juga proses kegiatan pembelajaran supaya peserta didik tersebut dapat aktif 

meningkatkansegala potensi yang dimiliki dirinya dalam rangka mendapatkan 

kemampuan spiritual dari segi keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, 

menumbuhkan kepribadian yang baik, kecerdasan juga akhlak mulia, juga 

keterampilan yang diperlukan olehnya sendiri serta diperlukan oleh orang lain. 

Karena pendidikan itu sendiri merupakan hal yang bisa dijadikan motivasi bagi 

kita agar memiliki kepribadian yang baik dalam setiap bidang kehidupan. 

   Pendidikan juga berfungsi untuk, meningkatkan mutu kehidupan dan 

mengembangkan kemampuan juga meningkatkan martabat bangsa. Terutama 

pendidikan Islam, karena dalam pendidikan Islam terdapat struktur pendidikan 

Islam. Struktur pendidikan Islam adalah Al-Qur’an, kemudian Al-Hadits, ,lalu 

fisafat pendidikan Islam, kemudian ilmu pendidikan Islam, dan setelahnya manual 

pendidikan Islam. Dari hal tersebut dapat dinyatakan bahwa pendidikan Islam 

sangat diperlukan bagi umat muslim, hingga berfungsi untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan seseorang. Serta jika seseorang memiliki 

pendidikan maka orang itu dikatakan berilmu yang nantiny ilmu yang dia dapat 

dari sebuah pendidikan terutama pendidikan Islam akan menjadikannya memiliki 

keimanan yang tidak mudah goyah dalam mempertahankan keimanan.  
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Hal ini bisa dilihat pada Q.S. Al Mujadilah ayat 11: 

  

    

   

    

    

   

   

  

    

     

 
   Makna ayat dalam Q.S Al Mujadilah tersebut merupakan hal yang 

menjelaskan kedudukan dan peran setiap orang didalam suatu majelis ilmu, 

dimana setiap orang danjurkan untuk memberi kelapangan kepada yang lainnya, 

karena dengan memberi kelapangan kepada orang lain maka Allah SWT., juga 

akan memberikan kelapangan kepada orang tersebut, dan jika diminta berdiri  

maka setiap orang hendaknya berdiri dan melakukan hal-hal kebaikan dengan 

ilmu yang dimilikinya. Hingga setiap orang yang memiliki keimanan dan yang 

mempunyai ilmu pengetahuan yang jika mengamalkan dalam kehidupan sehari-

hari, baik, di suatu majlis maupun, di suatu, tempat yang lainnya termasuk 

lingkungan alam, maka Allah SWT., akan meninggikan derajat orang tersebut.  

   Melalui ayat tersebut juga dapat kita ketahui bahwa sesungguhnya 

peranan sebuah ilmu pengetahuan dalam ajaran Islam sangatlah penting. Sebab 

jika tidak memiliki ilmu seseorang yang mengakui dirinya sebagai mukmin, maka 

tidak dapat dikatakan sempurna juga dikatakan benar dalam keimanannya. 

sehingga pemahaman dan penguasaan ilmu pengetahuan menjadi faktor yang 

penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 



5 
 

 
  

   

   Pandanganˑ kehidupanˑ yang,ˑ  menjadiˑ dasarˑ  kegiatan,ˑ pendidikan,ˑ Islamˑ  

merupakanˑ pandanganˑ seorangˑ muslim,ˑ yangˑ akanˑ menjadiˑ nilai,ˑ luhur,ˑ danˑ kemudianˑ  

memilikiˑ sifat ˑ menyeluruh, ˑ yaituˑ  sepertiˑ  Al-Qur’anˑ  juga ˑ Al-Hadits ˑ yang ˑ benarˑ  atauˑ  

shahih,ˑ danˑ sebagaiˑ tambahannya, ˑ paraˑ ulama ˑ jugaˑ paraˑ sahabat ˑ berpendapat ˑ sebagaiˑ  

pengertianˑ  tambahanˑ  yangˑ  akanˑ menerangkanˑ halˑ  yangˑ  menjadiˑ  sebuahˑ dasarˑ  atauˑ  

landasanˑ  pendidikanˑ yangˑ diumpamakanˑ sebagaiˑ  bangunanˑ  yangˑ  menjadikanˑ  isiˑ  Al-

Qur’anˑ danˑ Al-Haditsˑ sebuahˑ pedoman, ˑ sertaˑ akanˑ  menjadiˑ sumberˑ keteguhanˑ danˑ  

kekuatanˑ yang ˑ tetapˑ bagiˑ berdirinyaˑ  suatuˑ pendidikan. ˑ Sehingga ˑ suatuˑ nilaiˑ yangˑ ada ˑ  

dalamˑ  ajaranˑ agamaˑ Islamˑ  itulahˑ yangˑ  diusahakanˑ  sebisa ˑ mungkinˑ terlaksanaˑ danˑ  

dikerjakanˑ dalamˑ kehidupanˑ sehari-hari.ˑ Seseorangˑ jalanˑ hidupnyaˑ akanˑ menjadiˑ  

lebihˑ baikˑ jika ˑ dalamˑ ˑ kesehariannya ˑ berpedomaˑ padaˑ Al-Qur’anˑ jugaˑ Al-Hadits. ˑ Danˑ  

kebaikanˑ ituˑ akanˑ tercerminˑ padaˑ dirinyaˑ sendiri, ˑ juga,ˑ pada,ˑ orang,ˑ lain,ˑ makhluk ˑ  

ciptaanˑ Allahˑ SWT,ˑ lainnyaˑ maupunˑ terhadapˑ lingkungan. 

   Pendidikanˑ Islamˑ  memilikiˑ  fungsiˑ pewarisanˑ sertaˑ pengembanganˑ nilaiˑ Dienulˑ  

Islamˑ  yangˑ  memenuhiˑ  keinginanˑ  masyarakat ˑ sertaˑ keperluanˑ  tenaga ˑ padaˑ tingkat ˑ  

bidangˑ pembangunanˑ untukˑ mewujudkanˑ kesejahteraanˑ suatuˑ masyarakat. ˑ Karena ˑ ituˑ  

hendaknya ˑ nilaiˑ  pendidikanˑ  Islamˑ  harusˑ  diajarkanˑ kepadaˑ anakˑ mulaiˑ  dariˑ  kecilˑ olehˑ  

orangˑ tuanya ˑ supaya ˑ anak ˑ dapat ˑ mengetahuiˑ  nilai-nilaiˑ agamaˑ dalamˑ kehidupannya ˑ  

sebelumˑ memasukiˑ duniaˑ pembelajaranˑ atauˑ pendidikan. 

   Pendidikan,ˑ Islam, ˑ berisiˑ  berbagaiˑ macam,ˑ nilai,ˑ Islam,ˑ yang ˑ mampu ˑ  

mendukung,ˑ kegiatanˑ danˑ pelaksanaan,ˑ pembelajaranˑ  atauˑ pendidikan. ˑ ,Nilaiˑ itulahˑ  

yangˑ nantiˑ akanˑ menjadiˑ dasarˑ danˑ acuanˑ untukˑ mengembangkanˑ jiwaˑ seorang ˑ anak,ˑ  
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atauˑ pesertaˑ didikˑ  sehinggaˑ bisaˑ  memberiˑ output,ˑ dalamˑ  pendidikan.,ˑ Halˑ  iniˑ  sesuai, ˑ  

keinginanˑ masyarakat,ˑ luas.ˑ ˑ Dalam.ˑ konteks.ˑ inilah,ˑ semua.ˑ isiˑ ajaran.ˑ Islam. ˑ memilikiˑ  

tujuanˑ untuk.ˑ menjadikan.ˑ umatnya.ˑ mempunyaiˑ  kehidupanˑ yangˑ sejahteraˑ danˑ  

bahagia ˑ baikˑ diˑ  dunia.ˑ maupunˑ diˑ akhirat. ˑ . 

   Satu,ˑ bentuk,ˑ kehidupan,ˑ yangˑ diperhatikanˑ dalamˑ Islam,ˑ yaituˑ lingkunganˑ  

alam.ˑ Lingkunganˑ alamˑ dapat ˑ dikatakanˑ sebagaiˑ penjelasanˑ dimanaˑ alamˑ berkaitanˑ  

erat ˑ denganˑ lingkungan. ˑ Karenaˑ saling ˑ keterkaitanˑ itulahˑ manusiaˑ diharapkanˑ mampu ˑ  

menjaga ˑ danˑ memeliharaˑ lingkunganˑ atauˑ setidaknyaˑ tidak ˑ melakukanˑ kerusakanˑ diˑ  

mukaˑ bumiˑ  hinggaˑ tidakˑ terjadiˑ  bencana ˑ alamˑ denganˑ mudah.ˑ  Sesungguhnya ˑ Allahˑ  

SWT.,ˑ menciptakanˑ alamˑ supaya ˑ bisa ˑ dikelolaˑ olehˑ  manusia ˑ denganˑ  baik,ˑ yang ˑ  

hasilnya ˑ nantiˑ  digunakanˑ  untukˑ kesejahteraanˑ  manusiaˑ  ituˑ sendiri. ˑ Halˑ  ituˑ dapat ˑ dilihat ˑ  

dalamˑ  Q.Sˑ Ar-Rum(30):ˑ 41 

ˑ ˑ ˑ  

ˑ ˑ  ˑ  

ˑ ˑ  ˑ  

ˑ ˑ ˑ  

ˑ ˑ  ˑ  

ˑ  
 

  Ayat,ˑ tersebut,ˑ menjelaskan,ˑ tentang,ˑ kerusakan,ˑ yang,ˑ terjadi,ˑ diˑ bumi,ˑ iniˑ baik ˑ  

disuatuˑ negriˑ disebabkanˑ olehˑ perbuatanˑ manusiaˑ ituˑ sendiri, ˑ sehingga ˑ bisa ˑ  

menggangu ˑ tatananˑ alamˑ yangˑ sudahˑ ada,ˑ dimana ˑ tumbuh-tumbuhanˑ bisaˑ berkurang ˑ  

atauˑ mengalamiˑ  kerusakanˑ yangˑ  nantiˑ bisaˑ menyebabkanˑ sungai-sungaiˑ menjadiˑ  

kering,ˑ kemarauˑ panjangˑ karenaˑ hujanˑ punˑ bisaˑ terhenti. ˑ Untukˑ menjagaˑ agarˑ bumiˑ  

tidakˑ  mengalamiˑ kerusakanˑ makaˑ manusiaˑ juga ˑ harusˑ belajarˑ untukˑ menjagaˑ  danˑ  

merawatnya. ˑ  
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   Selainˑ anjuranˑ hanyaˑ untukˑ beribadahˑ kepada ˑ Allahˑ SWT.,ˑ manusia ˑ  

diciptakanˑ sebagaiˑ pemimpinˑ atauˑ khalifah,ˑ diˑ atasˑ bumi, ˑ ini,ˑ yangˑ mempunyaiˑ  tugas,ˑ  

danˑ tanggung ˑ jawab,ˑ dalamˑ memanfaatkanˑ sedemikianˑ rupa, ˑ memelihara ˑ sertaˑ  

mengelola ˑ alamˑ semestaˑ sebaikˑ mungkinˑ agarˑ tidakˑ menyebabkanˑ kerugianˑ yang ˑ  

parah.ˑ Allahˑ SWT.,ˑ menciptakanˑ alamˑ semestaˑ iniˑ untukˑ kesejahteraanˑ danˑ  

kepentinganˑ bersamaˑ yaituˑ kepentinganˑ semua ˑ makhlukˑ cipataan-Nya,ˑ terutama ˑ  

manusia. 

  Perilakuˑ burukˑ  danˑ  sifat ˑ serakahˑ  yangˑ  dimilikiˑ  sebagianˑ  orangˑ terhadap ˑ  

lingkunganˑ  alam, ˑ akanˑ dapat ˑ mengakibatkanˑ  halˑ  yangˑ merugikanˑ manusiaˑ  ituˑ  sendiri. ˑ  

Sepertiˑ banjir ˑ karenaˑ manusia ˑ mudahˑ membuangˑ sampahˑ sembaranganˑ diˑ sungai, ˑ  

tanahˑ longsorˑ karenaˑ erosiˑ yangˑ disebabkanˑ pepohonanˑ ditebangˑ secaraˑ liar,ˑ  

kekeringanˑ karenaˑ tanahˑ yangˑ mulaiˑ tandusˑ diˑ  musimˑ kemarau, ˑ penataanˑ lingkunganˑ  

suatuˑ daerah,ˑ yangˑ tidak,ˑ teraturˑ danˑ udara,ˑ jugaˑ air,ˑ yangˑ telahˑ tercemar,ˑ merupakanˑ  

buah,ˑ hasilˑ kelakuan,ˑ maupunˑ perbuatanˑ manusia,ˑ  sendiriˑ yang,ˑ justru,ˑ nantiˑ akanˑ  

dapat ˑ merugikan,ˑ manusia,ˑ danˑ  makhluk,ˑ hidup,ˑ lainnya. ˑ Karena ˑ pada ˑ dasarnya ˑ Allahˑ  

sebagaiˑ penciptaˑ danˑ pemeliharaˑ alamˑ memintaˑ manusiaˑ sebagaiˑ khalifahˑ untukˑ  

bertanggungˑ jawabˑ untukˑ menjagaˑ merawat ˑ danˑ memeliharaˑ segala ˑ apaˑ yang ˑ  

diberikanˑ danˑ diciptakanˑ Allahˑ SWT., ˑ untukˑ kehidupanˑ  manusia. 

  Agama ˑ Islamˑ  menganjurkanˑ  danˑ  mengajarkanˑ  supayaˑ  umat ˑ manusia ˑ diˑ  muka ˑ  

bumiˑ selalu ˑ senantiasaˑ berkeinginanˑ menjagaˑ danˑ memeliharaˑ lingkungan.ˑ Halˑ iniˑ  

dapat ˑ dilihat ˑ dariˑ beberapaˑ pelaksanaanˑ ibadah.ˑ Sepertiˑ ketikaˑ sesorangˑ melaksanakanˑ  

ibadahˑ haji. ˑ Dimanaˑ kita ˑ ketahuiˑ  dalamˑ pelaksanaanˑ  ibadahˑ hajiˑ tersebut, ˑ umat ˑ Islamˑ  

dilarangˑ menebang ˑ pepohonanˑ danˑ membunuhˑ binatang.ˑ Karenanyaˑ apabila ˑ larangan ˑ  
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ituˑ dilanggarˑ olehˑ orangˑ yangˑ melaksanakanˑ ibadahˑ haji, ˑ makaˑ iaˑ akanˑ menadapat ˑ dosaˑ  

danˑ  diharuskanˑ  membayarˑ dendaˑ (dam).ˑ Selainˑ ituˑ Allahˑ SWT., ˑ juga ˑ melarang ˑ  

sesorangˑ berbuat ˑ kerusakanˑ diˑ mukaˑ bumi. 

  Memeliharaˑ sertaˑ melestarikanˑ lingkunganˑ hidup ˑ memerlukanˑ kegiatanˑ yang ˑ  

tepat.ˑ Upaya ˑ yangˑ bisaˑ dilakukanˑ olehˑ seseorang,ˑ salahˑ satunyaˑ sepertiˑ yangˑ tertuangˑ  

padaˑ GBHN,ˑ yangˑ menyatakanˑ rehabilitasiˑ sumberˑ daya ˑ alamˑ berupaˑ air,ˑ tanahˑ danˑ  

hutanˑ yang ˑ rusakˑ perluˑ ditingkatkanˑ lagi. ˑ Kegiatanˑ penyelamatanˑ danˑ perlindunganˑ  

air,ˑ tanahˑ danˑ hutanˑ perlu ˑ diteruskanˑ secara ˑ berkelanjutanˑ danˑ danˑ berkesinambunganˑ  

jugaˑ  disempurnakan. ˑ Pendayagunaanˑ kawasanˑ udaraˑ wilayahˑ  laut ˑ danˑ daerahˑ  pantai,ˑ  

jugaˑ  perlu ˑ diusahakanˑ danˑ lebihˑ ditingkatkanˑ lagiˑ tanpaˑ  harusˑ merusakˑ kuealitasˑ  danˑ  

kelestarianˑ lingkunganˑ alam. 

  Salahˑ satuˑ upaya ˑ untukˑ menjaga ˑ lingkunganˑ bisaˑ ditanamkanˑ melaluiˑ  

pendidikanˑ  diˑ sekolah-sekolahˑ baikˑ  sekolahˑ yangˑ  berbasisˑ PLHˑ (Peduliˑ lingkunganˑ  

hidup)ˑ maupunˑ yangˑ  tidak,ˑ sebabˑ disetiapˑ lembagaˑ pendidikanˑ  meskipunˑ  tidak ˑ  

berbasisˑ PLHˑ juga ˑ akanˑ  selalu ˑ adaˑ  penanamanˑ  nilai-nilaiˑ tentangˑ  peduliˑ lingkungan. ˑ  

Karena ˑ itu,ˑ salahˑ satuˑ keunggulanˑ  danˑ  keunikanˑ sebuahˑ  lembaga ˑ pendidikanˑ  yaitu ˑ  

memilikiˑ budayaˑ  sekolahˑ (schoolculture)ˑ yangˑ kuat,ˑ danˑ tetapˑ tampil.ˑ  Perpaduanˑ  

semuaˑ unsurˑ threeˑ inˑ one ˑ baik ˑ siswa, ˑ guru,ˑ danˑ orangˑ tuaˑ yangˑ salingˑ bekerjasamaˑ  

untukˑ mewujudkanˑ danˑ menciptakanˑ kelompokˑ yangˑ lebihˑ baik. ˑ Karenaˑ melaluiˑ jalurˑ  

pendidikanˑ  yangˑ berkualitas, ˑ akanˑ tumbuhˑ rasaˑ tanggungˑ jawabˑ dalamˑ  memajukanˑ  

mutuˑ pembelajaranˑ diˑ sekolah. 

  Kegiatanˑ menjagaˑ sertaˑ melestarikanˑ lingkunganˑ jugaˑ sangat ˑ pentingˑ memilikiˑ  

perspektifˑ ecoreligius. ˑ Karenaˑ ecoreligius ˑ berkaitanˑ denganˑ kehidupanˑ spritualismeˑ  
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(rohani)ˑ dalamˑ pelestarianˑ lingkunganˑ hidupˑ secaraˑ efektifˑ danˑ mendasar.ˑ Terlebih ˑ  

lagiˑ  krisisˑ  alamˑ semestaˑ atauˑ lingkunganˑ  hidup ˑ yangˑ  terjadiˑ  merupakanˑ  gambaranˑ  

krisisˑ yangˑ  melandaˑ manusiaˑ  dimanaˑ manusiaˑ cenderungˑ mengekploitasiˑ alamˑ  tanpa ˑ  

batas.ˑ Halˑ inilahˑ salahˑ satuˑ yangˑ membuat ˑ diperlukannyaˑ penyelamatanˑ bumiˑ denganˑ  

aspekˑ  religi. ˑ Sebabˑ tanpa ˑ adanya ˑ pemahamanˑ ecoreligius ˑ danˑ  implementasinya ˑ akanˑ  

mengakibatkanˑ krisisˑ  lingkunganˑ semakinˑ bertambahˑ parah. 

  Tidakˑ hanya ˑ ecoreligiusˑ yangˑ diperlukanˑ dalamˑ pelestarianˑ lingkungan, ˑ  

manusiaˑ jugaˑ memerlukanˑ ecopedagogy. ˑ Karenaˑ pengetahuanˑ danˑ sikapˑ kesadaranˑ  

yangˑ  tinggiˑ  mengenaiˑ pengelolaanˑ lingkunganˑ jugaˑ dapat ˑ diperolehˑ dariˑ pendidikanˑ  

sekolah.ˑ Denganˑ pendidikanˑ sesorangˑ dapat ˑ mempelajariˑ tentangˑ lingkunganˑ hidup ˑ  

untukˑ meningkatkanˑ  pengetahuan, ˑ  keterampilan, ˑ danˑ kesadaranˑ  bagaimana ˑ  

seharusnyaˑ  bersikapˑ terhadap ˑ lingkungan. ˑ ˑ ˑ  

  Sikapˑ peduliˑ akanˑ lingkunganˑ dapat ˑ diperlihatkanˑ denganˑ kegiatanˑ  

penghargaanˑ kepadaˑ  alam, ˑ yaituˑ  kesadaranˑ  yangˑ  mengakuiˑ  manusiaˑ sebenarnya ˑ  

bagianˑ dariˑ alam,ˑ sehinggaˑ  denganˑ  mencintaiˑ alamˑ berartiˑ  jugaˑ akanˑ mencintaiˑ  

kehidupanˑ manusia.ˑ Jika ˑ setiapˑ orangˑ memilikiˑ  rasaˑ cintaˑ terhadapˑ alamˑ  atauˑ  

lingkungan, ˑ makaˑ semuaˑ orangˑ akanˑ peduliˑ untukˑ menjaga ˑ danˑ memelihara ˑ  

kelangsunganˑ hidupˑ  lingkunganˑ tersebut ˑ tanpaˑ harus ˑ disuruh-suruhˑ atauˑ dipintaˑ lagi. 

  Seseorangˑ bisa ˑ dikatakanˑ baikˑ denganˑ alam, ˑ cukupˑ  denganˑ tidak ˑ mempunyaiˑ  

niat ˑ untukˑ merusakˑ danˑ mengeksploitasiˑ  alamˑ  atauˑ lingkungan, ˑ hingga ˑ dikemudianˑ  

hariˑ akanˑ terciptaˑ lingkunganˑ yangˑ menguntungkanˑ bagiˑ manusiaˑ ituˑ  sendiri.Denganˑ  

kegiatanˑ budaya ˑ kepedulianakanˑ lingkunganˑ ini, ˑ diinginkandapat ˑ menjadiˑ sebuahˑ  

jalanˑ keˑ luarˑ dariˑ beberapaˑ permasalahanˑ yangˑ selamaˑ iniˑ adaˑ pada ˑ lingkungan. ˑ Halˑ iniˑ  
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hendaknya ˑ diterapkanˑ juga ˑ diˑ lingkunganˑ sekolahˑ atauˑ madrasah, ˑ hinggaˑ pesertaˑ didik ˑ  

terbiasa ˑ memilikiˑ  sikap ˑ peduliˑ terhadapˑ  lingkunganˑ danˑ  alam. 

  Sesungguhnya ˑ alamˑ meliputiˑ yang ˑ adaˑ diˑ langit ˑ danˑ juga ˑ yang ˑ adaˑ diˑ bumi. ˑ  

Manusiaˑ dianjurkanˑ merawat ˑ danˑ memanfaatkanˑ segala ˑ yangˑ ada ˑ diˑ langit ˑ danˑ yang ˑ  

adaˑ diˑ bumi.ˑ Halˑ iniˑ dapat ˑ kitaˑ lihat ˑ padaˑ Q.Sˑ Fushshilat ˑ ayat ˑ 12,ˑ yangˑ membahas ˑ  

tentangˑ langit. ˑ ˑ  

ˑ ˑ ˑ  ˑ  

 ˑ ˑ ˑ   ˑ  

ˑ ˑ  ˑ ˑ  

ˑ  ˑ  

ˑ  ˑ ˑ ˑ  

ˑ  ˑ  

ˑ ˑ  

 
 Padaˑ ayat ˑ tersebut ˑ Allahˑ menciptakanˑ tujuhˑ  langit ˑ yangˑ ditiap-tiapˑ langit ˑ  

tersebut ˑ dihiasiˑ Allah, ˑ SWT.,ˑ denganˑ bintang-bintangˑ yang ˑ cemerlang, ˑ sepertiˑ  

matahariˑ diasiangˑ  hari, ˑ bulanˑ diˑ  malamˑ hari, ˑ yangˑ bisaˑ  diambilˑ  manfaatnyaˑ  olehˑ  

manusia, ˑ bahkanˑ Allahˑ SWT.,ˑ menurunkanˑ hujanˑ  dariˑ langit ˑ jugaˑ untukˑ diambilˑ  

manfaatnya. ˑ Selainˑ  diaambilˑ  manfaatnya, ˑ manusiaˑ  jugaˑ diperintahkanˑ  untukˑ merawat ˑ  

danˑ  memeliharaˑ  semua ˑ yang ˑ adaˑ diˑ  langit ˑ  tersebut ˑ agarˑ benda-benda ˑ alamˑ  tersebut ˑ  

dapat ˑ melakukanˑ tugasnyaˑ sebagaiˑ  manaˑ mestinya. ˑ Jikaˑ manusia ˑ tiadakˑ pandaiˑ  

merawat ˑ danˑ menjagaˑ sepertiˑ sekarangˑ ini, ˑ makaˑ  adanya ˑ penipisanˑ lapisanˑ ozonˑ  

semakinˑ bertambahˑ hinggaˑ menyebabkanˑ matahariˑ lebihˑ menyengat, ˑ danˑ imbasnya ˑ  

bisaˑ menyebabkanˑ kulit ˑ bermasalah, ˑ selainˑ ituˑ jugaˑ bisaˑ menyebabkanˑ suhuˑ lebih ˑ  

panasˑ dariˑ biasanya. 
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  Sepertiˑ yangˑ  terdapat ˑ dalamˑ  kandunganˑ Q.Sˑ Al-A’raf(7):ˑ 56-58ˑ yangˑ berbunyi: 

ˑ ˑ  ˑ ˑ  

 ˑ  ˑ   ˑ  

ˑ   ˑ ˑ  ˑ  ˑ  

ˑ  ˑ   ˑ  

ˑ  ˑ   ˑ  

ˑ  ˑ ˑ  

ˑ  ˑ  ˑ  ˑ  

ˑ ˑ ˑ  ˑ  

ˑ  ˑ   ˑ  

 ˑ ˑ   ˑ  

 ˑ ˑ   ˑ  

 ˑ ˑ ˑ ˑ  ˑ  

 ˑ ˑ ˑ  

ˑ ˑ  ˑ  

 ˑ  ˑ  

ˑ ˑ  ˑ  

 ˑ  ˑ  ˑ ˑ  ˑ  

ˑ ˑ  ˑ  ˑ ˑ  

ˑ ˑ ˑ  

ˑ ˑ  
 

   Bumiˑ  sebagaiˑ tempat ˑ kelangsunganˑ  hidupˑ manusiaˑ  jugaˑ sebagaiˑ  tempat ˑ tinggalˑ  

manusiaˑ danˑ  makhluk ˑ ciptaanˑ  Allahˑ SWT.,ˑ lainnya,ˑ yang ˑ sudahˑ diciptakan-

Nyadenganˑ penuhˑ kasihˑ  sayang.ˑ Sepertiˑ  beberapaˑ gunung, ˑ beberapaˑ lembah,ˑ  

beberapa ˑ sungai,ˑ daratan, ˑ lautanˑ danˑ lainnya.ˑ Semuanya ˑ ituˑ diciptakanˑ Allahˑ SWT.,ˑ 

denganˑ apik,ˑ teraturˑ untukˑ dikelolaˑ danˑ dimanfaatkanˑ hasilnya ˑ denganˑ sebaik ˑ  

mungkinˑ olehˑ umat ˑ manusia ˑ diˑ  mukaˑ bumi, ˑ tanpa ˑ niat ˑ merusakˑ  juga ˑ  

menghancurkannya. 

   Alamˑ  selainˑ  dijagaˑ  olehˑ beberapaˑ orang,ˑ juga ˑ ada ˑ beberapa ˑ oranglainnyaˑ yang ˑ  

berbuat ˑ kerusakan. ˑ Mereka ˑ tidakˑ hanya ˑ merusakˑ sesuatuˑ yang ˑ berupaˑ materiˑ atauˑ  

benda ˑ saja,ˑ melainkanˑ jugaˑ berupaˑ sikap,ˑ perbuatanˑ tercela ˑ atauˑ maksiat ˑ sertaˑ 

perbuatanˑ  burukˑ lainnya. ˑ Hanyaˑ  saja,ˑ untukˑ menyembunyikanˑ  keburukanˑ tersebut ˑ  
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seringˑ kaliˑ manusiaˑ menganggapˑ diriˑ mereka ˑ sebagaiˑ orangˑ yangˑ melakukanˑ  

perbaikanˑ diˑ muka ˑ bumi, ˑ padahalˑ merekalahˑ yangˑ justruˑ berbuat ˑ kerusakanˑ diˑ muka ˑ  

bumi. 

   Allahˑ  SWT.,ˑ melarangˑ  semua ˑ orangˑ  untukˑ berbuat ˑ kerusakanˑ  dimukaˑ bumi, ˑ  

karena ˑ Allahˑ SWT.,ˑ telahˑ menciptakanˑ manusiaˑ sebagaiˑ khalifahnya. ˑ Laranganˑ  

berbuat ˑ kerusakanˑ  iniˑ  memuat ˑ semuaˑ ˑ hal,ˑ termasuk ˑ dalamˑ  halˑ muamalah, ˑ sepertiˑ yang ˑ  

berkaitanˑ denganˑ perusakanˑ danˑ menggangguˑ lingkunganˑ alamˑ semesta.ˑ Allahˑ SWT.,ˑ 

jugaˑ  menekankanˑ bahwa ˑ salahˑ satuˑ karuniaˑ  terbesarˑ yang ˑ diberikanˑ kepadaˑ hamba-

Nya ˑ adalahˑ Diaˑ yang ˑ menggerakkanˑ anginˑ sebagaiˑ tanda ˑ kebesaranˑ rahmat-Nya. ˑ  

Dimana ˑ Anginˑ  mampuˑ membawaˑ  awanˑ  tebalˑ  danˑ  menghalaunya ˑ ketempat-tempat ˑ  

yangˑ keringˑ danˑ telahˑ rusakˑ tanamannya ˑ karenaˑ kemarauˑ maupunˑ karena ˑ tidak ˑ adaˑ air.ˑ  

Sumurˑ yangˑ kering ˑ karenaˑ tidakˑ ada ˑ airˑ akibat ˑ tidakˑ turunˑ hujan, ˑ danˑ kepada ˑ orang-

orangˑ yang ˑ menderitaˑ laparˑ danˑ haus.ˑ Laluˑ Allahˑ SWT., ˑ menurunkanˑ hujanˑ yang ˑ lebat.ˑ 

Sehinggaˑ  tempat ˑ yangˑ  semula ˑ hampirˑ  matiˑ  menjadiˑ suburˑ  kembaliˑ  danˑ  memilikiˑ air. ˑ  

Denganˑ demikian, ˑ Allahˑ SWT.,ˑ telahˑ menghidupkanˑ orang-orangˑ tersebut ˑ denganˑ  

kecukupanˑ danˑ  hasilˑ tanamanˑ yang ˑ berlimpahˑ ruahˑ denganˑ  rahmat-Nya. 

    Anjuranˑ sikap ˑ peduliˑ lingkunganˑ tidakˑ hanya ˑ terdapat ˑ dalamˑ Al-Qur’anˑ tapiˑ  

jugaˑ tercantumˑ dalamˑ Undang-Undang ˑ Nomorˑ 23ˑ Tahunˑ 1997ˑ tentangˑ Pengelolaanˑ  

Lingkunganˑ Hidup,ˑ “Menyatakanˑ bahwa ˑ lingkunganˑ  hidupˑ merupakanˑ  kesatuan ˑ  

ruangˑ denganˑ semuaˑ benda, ˑ daya,ˑ keadaan,ˑ danˑ makhlukˑ hidupˑ termasuk ˑ manusiaˑ danˑ  
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perilakunyaˑ  yangˑ  mempengaruhiˑ kelangsunganˑ perikehidupanˑ  danˑ  kesejahteraanˑ  

manusiaˑ sertaˑ makhlukˑ hidupˑ lainya”.3 

  Penelitianˑ  iniˑ  dilakukanˑ  penulisˑ  untukˑ memenuhiˑ  tugasˑ akhirˑ  perkuliahan. ˑ  

Dimana ˑ penelitianˑ iniˑ merupakanˑ penelitianˑ  yangberhubunganˑ denganˑ bidang ˑ  

lingkungan. ˑ Mengapa ˑ penulisˑ tertarikˑ  denganˑ  lingkungan,ˑ karenaˑ  secaraˑ nyata ˑ  

lingkunganˑ merupakanˑ salahˑ satuˑ halˑ yang ˑ sangat ˑ berperanˑ pentingˑ dalamˑ  

kelangsunganˑ hidupˑ manusiaˑ diˑ  mukaˑ bumiˑ ini. ˑ Lingkunganˑ yangˑ akanˑ dibahas ˑ dalamˑ  

penelitianˑ iniˑ sebenarnya ˑ berfokusˑ kepadaˑ lembagaˑ pendidikanˑ yang ˑ melakukanˑ  

programˑ sekolahˑ adiwiyata, ˑ yaituˑ  sekolahˑ adiwiyataˑ yangˑ ada ˑ diˑ kabupatenˑ Hulu ˑ  

Sungaiˑ Tengah. ˑ Sebabˑ sekolahˑ adiwiyataˑ diˑ kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Tengahˑ atauˑ HST,ˑ 

hanya ˑ adaˑ padaˑ duaˑ sekolah. ˑ Sehingga ˑ muncullahˑ rasaˑ keingintahuanˑ tentangˑ nilai-

nilaiˑ religius ˑ padaˑ sekolahˑ adiwiyataˑ danˑ nilai-nilaiˑ pendidikanˑ atauˑ pembelajaranˑ  

berbasisˑ  kearifanˑ lokalˑ  lingkunganˑ  padaˑ  sekolahˑ adiwiyata. ˑ Yaituˑ sekolahˑ  adiwiyataˑ diˑ  

SMPNˑ 1ˑ HSTˑ danˑ MTsNˑ 3 ˑ HST. 

 SMPNˑ 1ˑ HSTˑ merupakanˑ salahˑ satuˑ sekolahˑ menengahˑ pertamaˑ yangˑ sudahˑ  

lamaˑ  berdiriˑ  dibandingkanˑ sekolahˑ lainnyaˑ  yangˑ beradaˑ  diˑ bawahˑ lindunganˑ  

kementerianˑ pendidikan. ˑ Sekolahˑ iniˑ terletakˑ diˑ  jalanˑ SMP ˑ nomorˑ 11ˑ barabaiˑ  

kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Tengah,ˑ Kalimantanˑ Selatan. ˑ SMPNˑ 1ˑ HSTˑ merupakan ˑ  

sekolahˑ yangˑ berhasilˑ menyelenggarakanˑ programˑ adiwiyata. ˑ Bahkanˑ setelahˑ  

mendapat ˑ pialaˑ penghargaanˑ tingkat ˑ Nasionalˑ SMPNˑ 1ˑ HSTmenjadiˑ sekolahˑ rujukanˑ  

programˑ adiwiyataˑ bagiˑ sekolah-sekolahˑ yang ˑ lainˑ untukˑ dijadikanˑ contohˑ jikaˑ ingin ˑ  

                                                             
 3Undang-undangˑ R.Iˑ Nomor ˑ 32ˑ Tahun ˑ 2009,ˑ Babˑ  I,ˑ pasal  ˑ I,ˑ tentangˑ perlindunganˑ danˑ  

pengelolaanˑ Lingkunganˑ hidupˑ (Bandung:ˑ Citraˑ Umbara,ˑ 2010),ˑ h.ˑ 3.7 
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melakukanˑ programˑ adiwiyata. ˑ Tidakˑ hanya ˑ jd ˑ sekolahˑ rujukanˑ untukˑ diˑ bawahˑ  

naunganˑ Kementerianˑ Pendidikanˑ sajaˑ tapiˑ jugaˑ menjadiˑ sekolahˑ rujukanˑ untukˑ  

sekolahˑ yang ˑ beradaˑ diˑ  bawahˑ naunganˑ Kementerianˑ Agama.  

 MTsNˑ 3 ˑ HSTˑ merupakanˑ  madrasahˑ yang ˑ tahunˑ  berdirinya ˑ diˑ  urutanˑ ketiga ˑ  

setelahˑ MTsNˑ  1ˑ HSTˑ yang ˑ beradaˑ  diˑ kecamatanˑ  Labuanˑ  Amas ˑ Selatanˑ  danˑ  MTsNˑ  2 ˑ  

HSTˑ yangˑ beradaˑ diˑ Sungaiˑ Tabuk,ˑ Barabai. ˑ Meskipunˑ MTsNˑ 3 ˑ HSTˑ bukanˑ madrasahˑ  

yangˑ  berdiriˑ  pertamaˑ  kaliˑ  diˑ Hulu ˑ Sungaiˑ  Tengah,ˑ madrasahˑ  iniˑ merupakan ˑ  

sekolah/madrasahˑ  pertamaˑ yangˑ berhasilˑ  melaksanakanˑ  programˑ  adiwiyataˑ dibawahˑ  

naunganˑ Kementerianˑ  Agama.ˑ MTsNˑ 3ˑ  HSTˑ terletakˑ diˑ jalanˑ Walangku ˑ Desa ˑ  

Kasaranganˑ Kecamatanˑ LAUˑ atauˑ Labuanˑ Amasˑ  Utaraˑ Kabupatenˑ Hulu ˑ Sungaiˑ  

Tengah.ˑ Terlebihˑ lagi, ˑ diakhirˑ tahunˑ 2017 ˑ MTsNˑ 3 ˑ  HSTˑ jugaˑ berhasilˑ  memperolehˑ  

pialaˑ  penghargaanˑ  adiwiyataˑ tingkat ˑ nasionalˑ mengikutiˑ jejak ˑ SMPNˑ  1ˑ HSTˑ yang ˑ  

sudahˑ terlebihˑ dahuluˑ mendapatkanˑ pialaˑ penghargaanˑ adiwiyataˑ dariˑ pemerintahˑ  

beberapa ˑ tahunˑ sebelumnya 

 Sekolahˑ adiwiyataˑ padaˑ jenjangˑ sekolahˑ menengahˑ pertamaˑ diˑ kabupatenˑ Hulu ˑ  

Sungaiˑ Tengahˑ sementaraˑ iniˑ hanya ˑ dimilikiˑ olehˑ SMPNˑ 1ˑ HSTˑ danˑ MTsNˑ 3ˑ HST.ˑ Danˑ  

tidakˑ menutupˑ kemungkinanˑ akanˑ bermunculanˑ sekolahˑ menengahˑ pertama ˑ yangˑ lainˑ  

berkeinginanˑ juga ˑ untukˑ melaksanakanˑ programˑ adiwiyata. 

 Terpilihnya ˑ keduaˑ lembagaˑ pendidikanˑ tersebut ˑ sebagaiˑ lokasiˑ penelitianˑ  

tentunyaˑ  berdasarkanˑ beberapaˑ pertimbangan. ˑ  Pertama, ˑ  keduaˑ  lembagaˑ  pendidikanˑ  

iniˑ  merupakanˑ lembagaˑ pendidikanˑ yang ˑ setaraˑ yaituˑ sekolahˑ lanjutanˑ tingkat ˑ pertama ˑ  

diˑ kabupatenˑ Huluˑ Sungaiˑ Tengahˑ yangˑ menerapkanˑ  sekolahˑ adiwiyata. ˑ Kedua, ˑ  

lembaga ˑ pendidikanˑ iniˑ berada ˑ diˑ bawahˑ naunganˑ kementerianˑ yang ˑ berbeda.ˑ SMPNˑ 1 ˑ  
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HSTˑ dibawahˑ naunganˑ Kementerianˑ Pendidikan, ˑ sedangkanˑ MTsNˑ 3 ˑ HSTˑ dibawahˑ  

naunganˑ Kementerianˑ  Agama.ˑ Ketiga,ˑ Keduaˑ lembaga ˑ pendidikanˑ  iniˑ  merupakanˑ  

sekolahˑ yang ˑ diminatiˑ pesertaˑ didik ˑ terutamaˑ SMPNˑ 1ˑ HSTˑ yangˑ terpaksa ˑ  

mengadakanˑ  seleksiˑ pesertaˑ didikˑ  ketikaˑ  penerimaanˑ  siswa/ˑ pesertaˑ didikˑ  baru,ˑ karena ˑ  

pemintanya ˑ sangat ˑ banyakˑ apaˑ lagiˑ  SMPNˑ 1ˑ  HSTˑ terletakˑ diˑ Barabai. ˑ Keempat, ˑ keduaˑ  

lembaga ˑ pendidikanˑ iniˑ memilikiˑ perbedaanˑ akarˑ sejarahˑ tentangˑ berdirinya ˑ  

sekolah/madrasah. ˑ Sehinggaˑ alasanˑ ituˑ mampuˑ membuat ˑ penulis ˑ tertarikˑ melakukanˑ  

penelitianˑ  ini. 

 Menanamkanˑ  nilai-nilaiˑ  agama ˑ danˑ pendidikanˑ  dalamˑ penghayatanˑ  danˑ  

penerapanˑ terhadapˑ  pendidikanˑ  Islamˑ padaˑ sekolahˑ  adiwiyataˑ untukˑ pesertaˑ didik ˑ  

sebagaiˑ usahaˑ untukˑ melestarikanˑ danˑ menjagaˑ lingkunganˑ alamˑ atauˑ hidup,ˑ sertaˑ 

menjadiˑ  sebuahˑ jalanˑ dalamˑ  mengatasiˑ masalahˑ kerusakanˑ lingkunganˑ yangˑ  ada. ˑ  

Denganˑ dasarˑ inilahˑ penulis ˑ tertarikˑ untukˑ menelaahˑ danˑ melakukanˑ penelitianˑ denganˑ  

mengangkat ˑ sebuahˑ judul:ˑ Nilai-Nilaiˑ  Ecoreligiusˑ danˑ Ecopedagogyˑ dalamˑ  

Internalisasiˑ Pendidikanˑ Islamˑ padaˑ Sekolahˑ Adiwiyata. ˑ (Studyˑ Multikasus ˑ padaˑ ˑ  

SMPNˑ 1ˑ HSTˑ danˑ MTsNˑ 3 ˑ HST). 

 

B.ˑ  Fokusˑ Penelitian 

 Adapunˑ fokusˑ penelitianya ˑ adalahˑ sebagaiˑ berikut: 

1. Nilaiˑ Ecoreligius 

a. Apa ˑ sajaˑ jenis-jenis ˑ nilaiˑ ecoreligiusˑ yangˑ diinternalisasikanˑ dalamˑ pendidikan ˑ  

Islamˑ padaˑ sekolahˑ adiwiyataˑ pada ˑ SMPNˑ 1 ˑ HSTˑ danˑ MTsNˑ 3ˑ HST? 
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b. Bagaimanaˑ pemahamanˑ religiousˑ siswa ˑ SMPNˑ 1ˑ  HST ˑ danˑ MTsNˑ 3ˑ HST ˑ  

terhadapˑ nilai-nilaiˑ religius ˑ yangˑ berkaitanˑ  denganˑ lingkungan? 

2. Nilaiˑ ecopedagogy 

a. Apa ˑ sajaˑ jenis-jenisˑ nilaiˑ  ecopedagogyˑ yangˑ  berkaitanˑ  denganˑ  konsepˑ  

lingkunganˑ padaˑ SMPN ˑ 1ˑ HSTˑ danˑ MTsNˑ 3 ˑ HST? 

b. Bagaimanaˑ pemahamanˑ siswaˑ SMPNˑ 1ˑ HSTˑ danˑ MTsNˑ 3ˑ HSTˑ terhadapˑ nilai-

nilaiˑ ecopedagogyˑ yangˑ berkaitanˑ denganˑ lingkungan? 

3. Internalisasiˑ  pendidikanˑ Islamˑ  tentangˑ nilai-nilaiˑ ecoreligiusˑ danˑ ecopedagogy 

 a. Bagaimanaˑ pendekatanˑ danˑ metodeˑ internalisasiˑ pendidikanˑ Islam? 

 b. Bagaimanaˑ materiˑ  ecoreligiusˑ  danˑ ecopedagogyˑ dalamˑ internalisasiˑ  pendidikanˑ  

Islam? 

 c.ˑ Bagaimanaˑ  modelˑ pembelajaranˑ nilaiˑ ecoreligius ˑ danˑ ecopedagogyˑ dalamˑ  

pendidikanˑ  Islam? 

 d. Bagaimanaˑ integrasiˑ internalisasiˑ pendidikanˑ Islamˑ  tentangˑ nilai-nilaiˑ  

ecoreligius ˑ danˑ ecopedagogyˑ denganˑ materiˑ kurikulumˑ lainnya? 

 

C. TujuanPenelitian 

  Berdasarkanˑ fokus ˑ penelitianˑ sebelumnya, ˑ makaˑ  dapat ˑ ditemukandanˑ diketahuiˑ  

tujuanˑ dariˑ penelitianˑ iniˑ adalah: 

1. Nilaiˑ ecoreligius 

 a. Untukˑ mengetahuiˑ nilaiˑ ecoreligius ˑ yangˑ diinternalisasikanˑ  dalamˑ pendidikanˑ  

Islamˑ padaˑ sekolahˑ adiwiyataˑ diˑ SMPNˑ 1ˑ HSTˑ danˑ MTsNˑ 3ˑ HST. 
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 b. Untukˑ mengetahuiˑ pemahamanˑ religius ˑ siswaˑ  SMPNˑ 1ˑ HST ˑ danˑ MTsNˑ 3ˑ  HSTˑ  

terhadapˑ nilai-nilaiˑ religius ˑ yangˑ berkaitanˑ  denganˑ lingkungan. 

2. Nilaiˑ ecopedagogy 

 a. Untukˑ mengetahuiˑ nilaiˑ ecopedagogyˑ yang ˑ berkaitanˑ denganˑ konsep ˑ  

lingkunganˑ diˑ  SMPNˑ 1ˑ  HSTˑ danˑ MTsNˑ 3ˑ HST 

 b. Untukˑ mengetahuiˑ pemahamanˑ siswa ˑ SMPN ˑ 1ˑ HSTˑ danˑ  MTsN ˑ 3ˑ HSTˑ terhadap ˑ  

nilai-nilaiˑ  ecopedagogyˑ yangˑ berkaitanˑ denganˑ lingkungan. 

3. Internalisasiˑ  pendidikanˑ  Islamˑ tentangˑ nilai-nilaiˑ ecoreligiusˑ  danˑ ecopedagogyˑ  a.

 Untukˑ mengetahuiˑ pendekatanˑ danˑ metodeˑ internalisasiˑ pendidikanˑ Islam. 

 b. Untukˑ mengetahuiˑ materiˑ ecoreligiusˑ danˑ ecopedagogyˑ dalamˑ internalisasiˑ  

pendidikanˑ  Islam. 

 c. Untukˑ mengetahuiˑ modelˑ  pembelajaranˑ nilaiˑ  ecoreligiusˑ danˑ ecopedagogyˑ  

dalamˑ  pendidikanˑ Islam. 

 d. Untukˑ mengetahuiˑ integrasiˑ internalisasiˑ pendidikanˑ Islamˑ  tentangˑ nilai-nilaiˑ  

ecoreligius ˑ danˑ ecopedagogyˑ denganˑ ˑ materiˑ kurikulumˑ lainnya. 

 

D. Kegunaanˑ Penelitian 

  Adapunˑ kegunaanˑ penelitianˑ dalamˑ penelitianˑ  iniˑ  dapat ˑ dilihat ˑ dariˑ sisiˑ teoritis ˑ  

danˑ  praktis, ˑ yaitu: 

Kegunaanˑ Teoritis: 

1. Diharapkanˑ penelitianˑ  iniˑ  dapat ˑ memperkayaˑ  khazanahˑ keilmuanˑ  tentangˑ nilai-

nilaiˑ ecoreligiusˑ danˑ ecopedagogyˑ dalamˑ  internalisasiˑ pendidikanˑ Islamˑ  padaˑ  

sekolahˑ adiwiyataˑ diˑ SMPN ˑ 1ˑ HSTˑ danˑ MTsNˑ 3 ˑ HSTˑ . 
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2. Bahanˑ penelitianˑ berikutnyaˑ mengenaiˑ nilai-nilaiˑ ecoreligius ˑ danˑ  ecopedagogyˑ  

dalamˑ  internalisasiˑ  pendidikanˑ Islamˑ  padaˑ sekolahˑ adiwiyata. 

Kegunaanˑ Praktis: 

1. Bagiˑ lembagaˑ pendidikan, ˑ sebagaiˑ  bahanˑ  pertimbanganˑ  pengambilanˑ kebijakan ˑ  

mengenaiˑ  nilai-nilaiˑ ecoreligiusˑ  danˑ  ecopedagogyˑ dalamˑ  internalisasiˑ pendidikanˑ  

Islamˑ padaˑ sekolahˑ adiwiyata. 

2. Bagiˑ pendidik,ˑ sebagaiˑ bahanˑ penilaianˑ tentang ˑ nilai-nilaiˑ ecoreligiusˑ danˑ  

ecopedagogyˑ dalamˑ  internalisasiˑ  pendidikanˑ Islamˑ  padaˑ sekolahˑ adiwiyata. 

3. Bagiˑ pesertadidik, ˑ sebagaiˑ  pembiasaanˑ hidup ˑ denganˑ  nilai-nilaiˑ  ecoreligiusˑ danˑ  

ecopedagogyˑ dalamˑ  internalisasiˑ  pendidikanˑ Islamˑ  padaˑ sekolahˑ adiwiyata. 

 

E. Defenisiˑ  Istilah 

  Definisiˑ  istilahˑ  dalamˑ penelitianˑ iniˑ  digunakanˑ  untukˑ memberikanˑ batasan-

batasanˑ dalamˑ penelitian, ˑ sehinggaˑ tidakˑ terjadiˑ kesalahpahamanˑ atauˑ pembahasanˑ  

yangˑ terlaluˑ luas.ˑ Adapunˑ yangˑ menjadiˑ defenisiˑ istilahˑ dalamˑ penelitianˑ iniˑ adalahˑ  

sebagaiˑ berikut: 

1. Nilaiˑ  ecoreligius, ˑ  yangˑ  dimaksudˑ  penulisˑ tentang ˑ nilaiˑ  ecoreligiusˑ  adalahˑ nilai-nilaiˑ  

yangˑ berhubunganˑ denganˑ keagamaan. ˑ Dimanaˑ yangˑ dibahasˑ dalamˑ penelitianˑ iniˑ  

merupakanˑ  nilaiˑ  ecoreligiusˑ  yangˑ difokuskanˑ kepadaˑ nilaiˑ  ibadahˑ  danˑ nilaiˑ akhlak ˑ  

terhadapˑ lingkunganˑ yangˑ meliputiˑ tentangˑ bagaimana ˑ penghematanˑ air, ˑ  

membuangˑ sampahˑ padaˑ tempatnya, ˑ tentangˑ kebersihanˑ diriˑ siswa,ˑ danˑ tentang ˑ  

menjaga ˑ lingkunganˑ sekolah,ˑ kebersihanˑ kelas, ˑ danˑ tentang ˑ pemeliharaanˑ got ˑ atauˑ 

selokanˑ diˑ SMPN ˑ 1ˑ HSTˑ danˑ MTsN ˑ 3ˑ HST.ˑ Yang ˑ secaraˑ khususˑ nilaiˑ ibadahˑ danˑ  
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akhlak ˑ iniˑ dipersempit ˑ kembaliˑ  menjadiˑ nilaiˑ penghematan, ˑ nilaiˑ kebersihan, ˑ nilaiˑ  

pemeliharaanˑ yangˑ akanˑ merujukˑ kepadaˑ pembelajaranˑ  PAIˑ  diˑ sekolah. 

2. Nilaiˑ ecopedagogy, ˑ yang ˑ dimaksudˑ penulisˑ denganˑ nilaiˑ ecopedagogyˑ adalahˑ nilaiˑ  

yangˑ  berkaitanˑ denganˑ langkah-langkahˑ pembelajaranˑ  strategis ˑ yangˑ  bertujuan ˑ  

untukˑ memahamiˑ  akanˑ pentingnyaˑ melestarikanˑ lingkungan. ˑ Dimanaˑ nilaiˑ  

ecopedagogyˑ disiniˑ  difokuskanˑ kepadaˑ nilaiˑ  moralˑ  danˑ nilaiˑ keindahanˑ yang ˑ  

dikaitkanˑ denganˑ lingkungan, ˑ yang ˑ meliputiˑ tentang ˑ  bagaimana ˑ penghematanˑ air,ˑ  

membuangˑ sampahˑ padaˑ tempatnya, ˑ tentangˑ kebersihanˑ diriˑ siswa,ˑ danˑ tentang ˑ  

menjaga ˑ lingkunganˑ sekolah,ˑ kebersihanˑ kelas, ˑ danˑ tentang ˑ pemeliharaanˑ got ˑ atauˑ 

selokanˑ diˑ SMPN ˑ 1ˑ HSTˑ danˑ MTsN ˑ 3ˑ HST.ˑ Yang ˑ secaraˑ kususˑ nilaiˑ moralˑ dan ˑ  

keindahanˑ iniˑ dipersempit ˑ kembaliˑ  menjadiˑ nilaiˑ cintaˑ kebersihan, ˑ nilaiˑ cinta ˑ  

kesehatan, ˑ nilaiˑ cinta ˑ keindahanˑ ˑ yangˑ akanˑ merujukˑ kepadaˑ pembelajaranˑ PAIˑ diˑ  

sekolah. 

3. Internalisasiˑ Pendidikanˑ Islam, ˑ  yangˑ  dimaksudˑ  penulisˑ tentang ˑ internalisasiˑ  

pendidikanˑ  Islamˑ dalamˑ  penelitianˑ iniˑ  adalahˑ  merupakanˑ nilaiˑ ecoreligiusˑ danˑ  nilaiˑ  

ecopedagogyˑ dalamˑ menghayatiˑ pendidikanˑ Islamˑ  diˑ  SMPNˑ 1 ˑ HSTˑ danˑ MTsNˑ 3 ˑ  

HSTˑ terkait ˑ denganˑ upayaˑ menjaga ˑ danˑ merawat ˑ lingkunganˑ sekolah.ˑ Denganˑ  

menanamkanˑ nilaiˑ ecoreligusˑ berupaˑ nilaiˑ penghematan, ˑ nilaiˑ kebersihan, ˑ nilaiˑ  

pemeliharaan, ˑ  danˑ  nilaiˑ ecopedagogyˑ  berupaˑ  cintaˑ  penghematan, ˑ  cintaˑ  kebersihan, ˑ  

danˑ cinta ˑ keindahanˑ melaluiˑ pendekatanˑ danˑ metodeˑ internalisasiˑ keteladanan, ˑ  

pembiasaan, ˑ nasihat ˑ dalamˑ pendidikanˑ Islam.ˑ Menggunakanˑ modelˑ  pembelajaranˑ  

pembelajaranˑ inquiry,ˑ kontekstual,ˑ danˑ ekspositori.ˑ  
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4. Sekolahˑ Adiwiyata, ˑ dalamˑ penelitianˑ iniˑ yangˑ dimaksudˑ denganˑ sekolahˑ adiwiyataˑ  

yaituˑ  sekolahˑ yangˑ  menerapkanˑ  programˑ  adiwiyataˑ atauˑ peduliˑ  lingkunganˑ hidup ˑ  

denganˑ maksud ˑ untukˑ mewujudkanˑ wargaˑ sekolahˑ yangˑ  memilkiˑ  tanggungˑ jawab ˑ  

dalamˑ  upaya ˑ perlindunganˑ  danˑ  pengelolaanˑ ˑ lingkunganˑ  ˑ  hidupˑ  diˑ sekolahˑ  sepertiˑ  diˑ  

SMPNˑ 1ˑ HSTˑ danˑ MTsNˑ 3 ˑ HST. 

    Dariˑ definisiˑ tersebut,ˑ yangˑ dimaksudˑ penulis ˑ dalamˑ penelitianˑ iniˑ adalahˑ  

tentangˑ nilaiˑ ecoreligius ˑ dalamˑ  nilaiˑ ibadahˑ danˑ nilaiˑ akhlakˑ yang ˑ dikususkanˑ  

kepadaˑ nilaiˑ penghematan, ˑ nilaiˑ  kebersihan, ˑ danˑ nilaiˑ pemeliharaan, ˑ juga ˑ nilaiˑ  

ecopedagogyˑ dalamˑ  nilaiˑ  moralˑ danˑ keindahanˑ yangˑ dikususkanˑ kepadaˑ nilaiˑ cinta ˑ  

pemeliharaan, ˑ cintaˑ kebersihanˑ danˑ cintaˑ keindahanˑ yang ˑ diinternalisaiskanˑ atauˑ  

dalamˑ menghayatiˑ pendidikanˑ Islamˑ padaˑ sekolahˑ adiwiyataˑ baikˑ melaluiˑ  

pendekatanˑ danˑ metodeˑ keteladanan, ˑ pembiasaanˑ danˑ pemberianˑ nasihat ˑ yang ˑ  

ditanamkanˑ menggunakanˑ modelˑ  pembelajaranˑ  inquiry,ˑ kontekstual,ˑ danˑ  

ekspositoriˑ diˑ SMPN ˑ 1ˑ HSTˑ danˑ MTsNˑ 3 ˑ HST 

 

F. PenelitianTerdahulu 

  Penelitianˑ yangˑ dilakukanˑ  olehˑ Muhammadˑ Ansyariˑ dalamˑ  Tesisnya ˑ yangˑ  

berjudulˑ Implementasiˑ Nilai-Nilaiˑ Budayaˑ Bersihˑ (Studiˑ diˑ Pondokˑ Pesantrenˑ Darulˑ  

Istiqamahˑ  Barabai,ˑ  Madrasahˑ  Aliyahˑ 2 ˑ Negeriˑ Barabai, ˑ danˑ Sekolahˑ Menengahˑ  Atasˑ  

Negeriˑ 1 ˑ Barabai.ˑ Pada ˑ tahunˑ 2016 ˑ sebagaiˑ pemenuhanˑ tugasdiˑ IAINˑ  Antasariˑ  

Banjarmasin. ˑ  Jenisˑ  pendekatanˑ penelitianˑ yang ˑ digunakanˑ Ansyariˑ adalahˑ  kualitatifˑ  

denganˑ mengumpulkanˑ dataˑ melaluiˑ metodeˑ observasi, ˑ wawancara, ˑ danˑ  dokumentasi. 
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  Penelitianˑ tersebut ˑ menemukanˑ bahwaˑ implementasiˑ nilai-nilaiˑ budayaˑ bersih ˑ  

padaˑ Pondokˑ Pesantrenˑ Darulˑ Istiqamahˑ Barabai, ˑ meliputiˑ pemahamanˑ yang ˑ baikˑ diˑ  

kalanganˑ pondokˑ tentang ˑ kebersihanˑ kemudianˑ dukunganˑ  kebijakanˑ mengenaiˑ  

pengangkatanˑ ketuaˑ asrama, ˑ pelaksanaanˑ penilaianˑ kebersihanˑ ruang ˑ danˑ asrama, ˑ danˑ  

pemberianˑ  hadiahˑ danˑ hukuman. ˑ Dalamˑ  pelaksanaannyaˑ  dilakukanˑ denganˑ piket ˑ pagiˑ  

danˑ  soreˑ hari, ˑ kontrolˑ kebersihanˑ  olehˑ ketuaˑ asrama/kamar, ˑ pelaksanaanˑ minggu ˑ  

bersihˑ  sanˑ lombaˑ kebersihanˑ semesteran. 

  Diˑ Madrasahˑ Aliyahˑ Negeriˑ 2ˑ Barabaiˑ meliputi, ˑ pemahamanˑ yangˑ baikˑ diˑ  

kalanganˑ madrasahˑ tentangˑ kebersihanˑ kemudianˑ  dukunganˑ kebijakanˑ mengenaiˑ  

pencananganˑ madrasahˑ berwawasanˑ lingkungan, ˑ penilaianˑ kebersihanˑ kelas, ˑ  

pengangkatanˑ petugasˑ kebersihan, ˑ pengangkatanˑ seksiˑ kebersihanˑ lingkunganˑ hidup ˑ  

danˑ pemberianˑ hadiahˑ danˑ hukuman. ˑ Dalamˑ pelaksanaannya ˑ dilakukanˑ denganˑ piket ˑ  

kelas,ˑ jum’at ˑ bersih, ˑ pemberianˑ titelˑ kelasˑ  terbersihˑ  danˑ terkotorˑ sertaˑ lomba ˑ  

kebersihanˑ kelas. 

  Sementaraˑ diˑ Sekolahˑ Menengahˑ Atasˑ Negeriˑ 1ˑ Barabaiˑ meliputi, ˑ pemahamanˑ  

yangˑ baikˑ dikalanganˑ sekolahˑ tentangˑ kebersihanˑ  kemudianˑ dukunganˑ kebijakanˑ  

mengenaiˑ  pencananganˑ seolahˑ  berwawasanˑ lingkungan, ˑ pengangkatanˑ petugasˑ  

kebersihan, ˑ pembentukanˑ timˑ 7K,ˑ danˑ pemberianˑ hadiahˑ danˑ hukuman. ˑ Dalamˑ  

pelaksanaanya ˑ dilakukanˑ denganˑ piket ˑ kebersihanˑ kelas,ˑ jum’at ˑ bersih,ˑ  pemberianˑ  

titelˑ kelasˑ terbersihˑ danˑ terkotor,ˑ sertaˑ lombaˑ kebersihanˑ kelas.Faktor ˑ geografis ˑ sepertiˑ  

kondisiˑ  daerahˑ yangˑ  rendahˑ  danˑ  seringˑ  terkenaˑ dampakˑ banjirˑ menjadiˑ  kendala ˑ yang ˑ  

seringˑ dihadapiˑ dalamˑ mengimplementasikanˑ nilai-nilaiˑ  budayaˑ bersihˑ  selainˑ  

dukunganˑ  dana. 
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  Penelitianˑ yang ˑ dilakukanˑ olehˑ Femyˑ Anggerainiˑ yangˑ  berjudulˑ  “Pengaruhˑ  

Kondisiˑ  Sosialˑ danˑ Pengetahuanˑ Lingkunganˑ Ibu-Ibuˑ terhadapˑ Pengelolaanˑ Sampahˑ  

Rumahˑ Tanggaˑ  diˑ Kecamatanˑ  Tuguˑ Mulyo ˑ Kabupatenˑ Musiˑ Rawas.. ˑ dimana ˑ dalamˑ  

penelitianˑ  iniˑ  Femyˑ menyatakanˑ bahwa ˑ meningkatnya ˑ jumlahˑ penduduka ˑ akanˑ  

menyebabkanˑ faktorˑ meningkatnyaˑ jumlahˑ sampah. ˑ Jikaˑ  kondisiˑ  tersebut ˑ jika ˑ tidak ˑ  

diupayakanˑ denganˑ penangananˑ sampahˑ yangˑ  baikˑ  makaˑ  akanˑ  menyebabkanˑ  

pencemaranˑ terhadap ˑ lingkungan. ˑ Timbulnya ˑ masalahˑ sampahˑ  diˑ Kecamatanˑ  

Tugumulyo ˑ kabupatenˑ Musiˑ Rawas,ˑ dikatakanˑ Femyˑ tidakˑ lepasˑ dariˑ berbagaiˑ faktor.ˑ 

Faktor-faktorˑ tersebut ˑ antaraˑ lainˑ kurangnya ˑ pengetahuanˑ tentangˑ lingkunganˑ danˑ  

rendahnya ˑ faktorˑ sosialˑ masyarakat.Femyˑ  jugaˑ mengatakanˑ ibu-ibuˑ rumahˑ tangga ˑ  

dianggap ˑ memilikiˑ hubunganˑ langsungˑ  danˑ  tanggungˑ jawabˑ  yangˑ  tinggiˑ dalamˑ prosesˑ  

pengelolaanˑ danˑ penimbunanˑ sampah. 

  Tujuanˑ penelitianˑ yangˑ dilakukanˑ Femyˑ adalahˑ untukˑ mengetahuiˑ bagaimana ˑ  

kondisiˑ  sosialˑ ibu-ibuˑ  rumahˑ tangga ˑ diˑ Kecamatanˑ  Tugumulyo ˑ  Kabupatenˑ Musiˑ  

Rawas.ˑ Tingkat ˑ pengetahuanˑ lingkunganˑ ibu-ibuˑ rumahˑ tanggaˑ diˑ Kecamatanˑ  

tugumulyo ˑ kabupatenˑ Musiˑ Rawas.ˑ Pengaruhˑ kondisiˑ  sosialˑ ibu-ibu ˑ runahˑ tangga ˑ  

terhadapˑ pengelolaanˑ sampahˑ rumahˑ tangga.ˑ Danˑ pengaruhˑ tingkat ˑ pengetahuanˑ ibu-

ibuˑ rumahˑ tanggaˑ terhadapˑ  pengelolaanˑ sampahˑ  rumahˑ tangga. 

  Penelitianˑ yangˑ dilakukanˑ Femyˑ Anggarainiˑ ini, ˑ menjadiˑ tinjauanˑ penulis ˑ untukˑ  

melkukanˑ penelitianˑ yangˑ sama ˑ yaituˑ tentangˑ lingkungan, ˑ hanyaˑ sajaˑ penelitianˑ yang ˑ  

dilakukanˑ  penulisˑ  kaliˑ iniˑ berkaitanˑ tentangˑ membuangˑ  sampahˑ pada ˑ tempatnyaˑ  olehˑ  

pesertaˑ didikˑ diˑ sekolahˑ  adiwiyata. 
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G. Sistematikaˑ Penelitian 

 Untukˑ mempermudahˑ memahamiˑ isiˑ penelitianˑ iniˑ agarˑ lebihˑ terarah, ˑ maka ˑ  

penulisˑ akanˑ menggunakanˑ lima ˑ pembahasanˑ yangˑ dimanaˑ setiapˑ babnya ˑ terdiriˑ dariˑ  

sub-subˑ sebagaiˑ perinciannya. ˑ Adapunˑ sistematikaˑ pembahasannya, ˑ yaitu: 

 Babˑ I.ˑ Merupakanˑ  babˑ  yangˑ  berisiˑ  pendahuluanˑ yang ˑ  isiˑ  sub-babnyaˑ  tentang:ˑ  A.ˑ  

Latarˑ Belakangˑ Masalah, ˑ B.ˑ Fokusˑ Penelitian, ˑ C.ˑ Tujuanˑ Penelitian,ˑ D.ˑ Kegunaanˑ  

Penelitian, ˑ E.ˑ Definisiˑ  Istilah, ˑ F.ˑ Penelitianˑ  Terdahulu, ˑ G.ˑ Sistematikaˑ  Penelitian. 

 Babˑ II.ˑ Merupakanˑ babˑ yangˑ membahas ˑ tentang ˑ kerangkaˑ  teoritisˑ  yangˑ  berisiˑ  

sub-bab:ˑ  A.Tinjauanˑ Teoritis, ˑ yaitu:ˑ membahasˑ tentang ˑ nilai,ˑ  ecoreligius, ˑ  

ecopedagogy, ˑ inetrnalisasi, ˑ  pendidikanˑ Islam,ˑ  danˑ  sekolahˑ  adiwiyata, ˑ B.ˑ Kerangka ˑ  

Pemikiran. 

 Babˑ III.ˑ Merupakanˑ babˑ yangˑ berisiˑ tentangˑ metodeˑ penelitianˑ yang ˑ membahas ˑ  

sub-bab:ˑ  A.ˑ Pendekatanˑ danˑ Jenisˑ Penelitian, ˑ ˑ B.ˑ Lokasiˑ Penelitian, ˑ C.ˑ Dataˑ danˑ  

Sumberˑ Dataˑ D.ˑ Teknikˑ  Pengumpulanˑ Data,ˑ E.ˑ Analisisˑ  Data, ˑ F.ˑ Pengecekanˑ  

Keabsahanˑ Data. 

 Babˑ IV.ˑ Merupakanˑ babˑ yangˑ berisiˑ paparanˑ dataˑ danˑ pembahasanya ˑ ituˑ tentang: ˑ  

A.ˑ Gambaranˑ Umumˑ Lokasiˑ Penelitian, ˑ B.ˑ Hasilˑ Penelitian. 

 Babˑ V.ˑ Merupakanˑ babˑ  Penutupˑ yangˑ berisi: ˑ A.ˑ Simpulan, ˑ danˑ  B.ˑ Saran-saran. 


